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ABSTRAK

Susan Paramitha : Perancangan Alat Sortir Telur Ayam Menggunakan
Conveyor dan Sensor Berat Berbasis Programmable

Logic Control.

Pertumbuhan industri peternakan ayam yang pesat menuntut adanya inovasi
dalam proses produksi dan pengelolaan telur ayam. Salah satu aspek yang perlu
diperhatikan adalah efesiensi dalam penyortiran telur untuk memastikan kualitas
produk. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat sortir telur ayam
menggunakan sistem conveyor dan sensor berat berbasis Programmable Logic
Control (PLC). Alat ini dirancang untuk mengotomatisasi proses penyortiran telur
berdasarkan beratnya. Sistem conveyor akan membawa telur dari tempat
pemasukan ke area sortir. Sensor berat yang berpasang pada conveyor akan
mendeteksi berat setiap telurnya yang melewati, dan PLC akan memproses data
berat tersebut. Dengan menggunakan PLC, alat ini dapat diprogram untuk
mengelompokkan telur sesuai dengan berat tertentu akan di alihkan ke wadah
kategori tertentu. Keuntungan utama dari perancangan ini adalah peningkatan
efesiensi dan kecepatan proses penyortiran, mengurangi keterlibatan manusia
secara langsung, dan meningkatkan akurasi klasifikasi berdasarkan berat. Dengan
demikian, diharapkan alat ini dapat meningkatakan produktivitas dan kualitas

produk telur ayam dalam konteks industri peternakan modern.

Kata Kunci: Sortir telur, conveyor, sensor berat, PLC, efesiensi,

kecepatan.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ayam petelur merupakan ayam betina dewasa yang di pelihara untuk
diambil telurnya. Pada saat ini usaha ternak ayam petelur sangat berkembang
pesat, karena tergolong sederhana dan memiliki harga yang murah. Selain itu,
telur memiliki berbagai manfaat sehingga banyak pula peminat telur. Kualitas
telur dapat dilihat secara kasat mata baik eksternal maupun internal. Kualitas
eksternal dapat dilihat pada berat telur dan tebal kerabang. Sedangkan,
kualitas internal dapat dilihat dari kesegaran warna kuning dan putih telur.

Telur memiliki begitu banyak manfaat sehingga banyak yang
menjadikannya sebagai bahan pokok makanan, namun tak jarang pembeli
mengeluh mendapatkan telur dengan kualitas kurang baik seperti ukuran yang
kecil. Hal ini dapat disebabkan peternak kurang baik dalam pemilihan telur
sebelum dijual karena sistem yang masih manual. Tak jarang juga pemilik
usaha peternakan ayam petelur merasa rugi karena berkurangnya telur ketika
dijual, hal ini disebabkan oleh kekeliruan atau bahkan kecurangan pegawai
peternakan.

Agar tidak ada yang merasa dirugikan dan mempermudah pekerjaan
peternak ayam petelur dibutuhkan alat yang dapat menyortir telur secara
otomatis. Para peternak dapat mengetahui jumlah dan kualitas telur setiap
periodenya.

PLC atau diterjemahkan sebagai pengendali yang dapat di program

(Programmable Logic Controller), adalah sebuah komputer khusus yang



banyak digunakan untuk proses otomatisasi proses produksi. PLC telah di
desain sebagai alat kontrol yang memiliki banyak jalur input dan output,
dengan di lengkapi ketahanan untuk kondisi lingkungan yang buruk (debu,
lembab, panas, dingin dan lain-lain). Jalur-jalur input output ini
menghubungkan PLC dengan sensor dan actuator(melalui interver).

Selain itu, PLC juga menawarkan banyak kelebihan, di antaranya
adalah biaya yang lebih ekonomis untuk sistem pengendalian yang rumit,
penghematan tempat, karena suatu PLC bisa menggantikan berpuluh-puluh
alat, dan juga kemampuan melakukan operasi perhitungan aritmetika
sehingga menghasilkan kontrol yang cerdas. PLC telah di rancang sedemikian
rupa dengan berbagai jalur input output. PLC juga memberikan kemudahan
dalam hal pemrograman, yaitu menggunakan diagram tangga/ladder diagram.
Selain itu, PLC dapat di program berulang kali dan apabila terjadi kesalahan
dalam pemrograman akan sangat mudah menganalisa dan menemukan
kesalahan.

Sebelumnya alat monitoring ini sudah ada dalam jurnal yang dibuat
oleh Akhmad Jayadi, dkk dengan judul “Prototipe Alat Bantu Panen Dan
Penghitung Telur Otomatis”. Pada penelitian sebelumnya memiliki
kesamaan tujuan yaitu untuk mempermudah dan mempercepat waktu
penyortiran telur. Namun yang menjadi perbedaan adalah teknologi yang
digunakan dari penelitian sebelumnya menggunakan Arduino Uno sebagai

program untuk menjalankan alatnya sedangkan pada penelitian yang akan



dirancang menggunakan Programmable Logic Control (PLC) sebagai
program untuk menjalankan alatnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis membuat suatu inovasi untuk
melakukan pembuatan suatu alat penyortir telur pada peternak ayam petelur
sehingga dapat memudahkan peternak dalam melakukan pemilihan telur

ayam yang baik untuk dijual berdasarkan kualitas telur tersebut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut. :
1. Para peternak ayam petelur masih menggunakan cara manual saat
memanen hasil produksi telur hal ini akan memakan banyak waktu.
2. Membantu peternak ayam untuk mengetahui ukuran telur ayam yang
berbeda-beda.
3. Menampilkan hasil perhitungan jumlah telur ayam secara otomatis.
. Batasan Masalah
Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir ini tidak terlalu
luas dan menyimpang dari topik yang ditentukan, maka dalam peracangan ini
dibatasi beberapa hal yaitu :
1. Informasi yang diberikan hanya menghitung status jumlah telur.
2. Pemanfaatan Programmable Logic Control sebagai sistem pengontrol
pada alat penyortir telur ayam.
3. Sensor yang digunakan berupa sensor load cell dan sensor infrared

4. Menggunakan simulasi Factory I/O untuk pengujiannya.



5.  Menggunakan Buzzer sebagai alarm jika dalam keadaan darurat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat suatu perumusan

masalah yaitu: “Bagaimana merancang Alat Sortir Telur Ayam Menggunakan

Conveyor Dan Sensor Berat Berbasis Programmable Logic Control?”

E. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah merancang sistem

alat sortir telur ayam otomatis, yang dapat mempermudah dan mempersingkat

waktu dalam proses produksi ternak.
F. Manfaat Proyek Akhir

Adapun manfaat yang di dapat dari hasil proyek ini adalah sebagai berikut.

1. Alat sortir telur ayam berbasis berat menggunakan PLC akan
mengotomatisasi proses pemisahan telur berdasarkan beratnya. Ini akan
mengurangi pekerjaan manual dan mempercepat prosesnya.

2.  Memiliki kemampuan untuk mengukur berat dengan tingkat akurasi yang
tinggi. ini akan memungkinkan kita untuk mendeteksi bahkan perbedaan
berat yang kecil antara telur, sehingga anda dapat mengklasifikasikan
nya.

3. Dengan otomatisasi dapat meningkatkan efesiensi produksi, ini dapat
memproses lebih banyak telur dalam yang lebih singkat, yang dapat

menghemat waktu dan biaya.



